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Studi bahasa dalam kaitan dengan aspek-aspek sosial-budaya dalam perspektif 
ekolinguistik metaforis masih belum banyak dilakukan para peneliti 
Indonesia. Penelitian ekolinguistik metaforis ini difokuskan pada nilai-nilai 
simbolik nomotetik dan ideosinkretik pernikahan adat Provinsi Nusa 
Tenggara Timur dan Provinsi Jambi. Tujuan Penelitian ini adalah: (1) 
mendiskripsikan nilai-nilai nomotesis yang terdapat dalam peranti pernikahan 
adat masyarakat Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Provinsi Jambi; 
(2) mendeskripsikan nilai-nilai ideosinkretis yang terdapat dalam peranti 
pernikahan adat masyarakat Provinsi NTT dan Provinsi Jambi? Data 
dikumpulkan dengan menerapkan metode simak dan metode cakap. Selain 
itu, data juga dikumpulkan dengan menerapkan prinsip-prinsip etnografi. 
Data selanjutnya diklasifikasi dan ditipifikasi sehingga terwujud tipe-tipe data 
yang siap untuk dikenai metode dan teknik analisis data. Metode analisis data 
yang digunakan adalah metode analisis padan kontekstual. Selain itu, metode 
analisis distribusional juga diterapkan untuk mendukung penerapan metode 
analisis padan kontekstual. Metode analisis padan dan metode analisis 
distribusional dilengkapi dengan teknik analisis yang lazim diterapkan dalam 
penelitian etnografi dan metode analisis ini. Manfaat teoretis penelitian ini 
adalah untuk menyempurnakan teori-teori ekolinguistik yang selama ini 
didasarkan pada teori-teori Barat. Manfaat praktisnya adalah untuk 
memaksimalkan perkuliahan ekolinguistik yang selama itu belum kontekstual 
di program-program magister. Hasil penelitian menunjukkan terdapatnya 
enam nilai kenomotetisan makna simbolis peranti pernikahan adat 
masyarakat NTT, dan masyarakat Jambi yang dikaji dengan perspektik 
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ekolinguistik metaforis. Keenam nilai simbolik yang bersifat  nomotetis 
tersebut adalah: (1) nilai cinta kasih, (2) nilai ekonomis, (3) nilai kekeluargaan, 
(4) nilai keagungan, (5) nilai religius.  Selanjutnya nilai-nilai simbolik 
keideosinkretisannya adalah: (1) nilai keharmonisan, (2) nilai ketulusan, (3) 
nilai pengharapan, (4) nilai penghormatan terhadap wanita. 
 






The study of language in relation to socio-cultural aspects in a metaphorical ecolinguistic 
perspective had not been done properly by Indonesian researchers. This metaphorical 
ecolinguistic research focused on the nomothetic symbolic and ideosynchronous values of 
traditional marriages in the provinces of East Nusa Tenggara and Jambi.The purpose of 
this study was formulated as follows: (1) describing the nomothetic values of traditional marriage 
equipments of the people of East Nusa Tenggara (NTT) and Jambi societies; (2) describing the 
ideosyncretic values contained in the traditional marriage tools of the people of NTT and Jambi 
societies? Data was collected by applying the listening method and the interview method. In addition, 
data are also collected by applying ethnographic principles in anthropology. The data collected are 
then classified and typified to realize the types of data that are ready to be subjected to data analysis 
methods and techniques. The data analysis method used in this research is the contextual equivalent 
analysis method. In addition, the distributional analysis method is also applied to support the 
application of the contextual equivalent analysis method. The equivalent analysis method and the 
distribution analysis method are complemented by analytical techniques commonly used in 
ethnographic research. The theoretical benefit of this research is to perfect ecolinguistic theories that 
have been based on Western theories. The practical benefit is to maximize ecolinguistic lectures 
which have not been contextual in the master's programs. The results of this research showed that 
there were six values of symbolic meaning of the traditional marriage tools of the NTT community, 
and that of the people of Jambi which were studied with a metaphorical ecolinguistic perspective. The 
six symbolic values that are nomothetic in nature are conveyed as follows: (1) the value of love, (2) 
economic value, (3) family value, (4) grandeur value, (5) religious value. Furthermore, the symbolic 
values of traditional marriage in the two communities have the following ideological ideals: (1) 
harmony, (2) sincerity, (3) expectation, (4) respect for women. 
 





Studi bahasa dalam kaitan dengan aspek-aspek sosial-budaya dalam 
perspektif ekolinguistik metaforis masih belum banyak dilakukan para peneliti 
Indonesia (Scott-Phillips, 2017; Rahardi, R. Kunjana., Setyaningsih, 2019). 
Penelitian ini dapat dianggap sebagai salah satu upaya menanggapi kelangkaan 
penelitian seperti disebutkan di depan itu. 
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Dalam perspektif Pierce, tanda dapat dibedakan menjadi tiga, yakni 
ikon, indeks, dan simbol (Jakobson, 1965; Preucel and Bauer, 2001). Secara 
lebih teperinci, Pierce membedakan ketiga jenis tanda tersebut sebagai 
berikut: ‘An Icon has a physical resemblance to the signified, the thing being represented. 
A photograph is a good example as it certainly resembles whatever it depicts. 
An Index shows evidence of what’s being represented. A good example is using an image 
of smoke to indicate fire. A Symbol has no resemblance between the signifier and the 
signified. The connection between them must be culturally learned. Numbers and alphabets 
are good examples. There’s nothing inherent in the number 9 to indicate what it represents. 
It must be culturally learned.’ Di dalam makna simbolis dikenal dua jenis makna, 
yakni makna yang bersifat nomotetis (nomothetic) dan makna yang bersifat 
ideosinkrtetis (ideosyncretic). Sesuatu yang sifatnya nomotesis memiliki 
sejumlah aspek yang menyamakan (Duranti, 2001; Adu-Amankwah and 
McDowell, 2003). Adapun dalam sesuatu yang ideosinkretis terdapat banyak 
hal yang khusus dan spesifik.  
Pada masyarakat NTT terdapat peranti-peranti khusus yang 
digunakan dalam upacara adat pernikahan, secara umum adalah penggunaan 
busana adat daerah. Namun, tiap daerah memiliki peranti-peranti khusus, 
misalnya di Manggarai wajib mengenakan songke (kain tenunan derah 
Manggarai), sapu (khusus laki-laki yang dikenakan di kepala), bali belo (khusus 
mempelai perempuan yang dikenakan di kepala). Selain itu, ada juga loce (tikar) 
dan tange wa’i (bantal kaki), raci (pinang), kala (daun sirih), tahang (kapur sirih), 
tuak (sopi), dan lain-lain yang wajib ada dalam upacara pernikahan. Prosesi 
lamaran di Jambi disebut sebagai anter tando (antar tanda). Sebelum diadakan 
acara lamaran, biasanya akan ada utusan dari pihak laki laki, yang akan 
bertanya atau bersilahturahmi ke keluarga wanita. Dua malam menjelang hari 
pernikahan, kedua calon mempelai mempersiapkan diri untuk mengikuti 
prosesi malam batangas, yaitu mandi uap. Selain itu, calon mempelai wanita 
menjalani  malam berinai, memeriahkan kuku dengan daun pacar. Sebelum 
prosesi Akad Nikah, calon mempelai wanita menunjukkan kemahirannya 
membaca Al-Qur’an.  
Ekolinguistik adalah bidang interdisipliner linguistik. Dikatakan 
sebagai bidang interdisipliner karena di dalamnya terkandung dua bidang 
ilmu, yakni linguistik dan bidang ekologi. Ekologi yang dimaksud dibedakan 
menjadi dua, yakni lingkungan yang bersifat naturalistik dan lingkungan yang 
bersifat sosial (Gerbig, 2003, Kravchenko, 2016). Ekolinguistik yang 
berdimensi fisik lazim disebut dengan envirolinguistik, sedangkan 
ekolinguisitk yang berdimensi sosial lazim disebut ekolinguistik metaforis 
(Rahardi, 2017a).  
Tujuan penelitian ini adalah, (1) mendiskripsikan nilai-nilai nomotesis 
yang terdapat dapam pernikahan adat masyarakat provinsi NTT dan provinsi 
Jambi; (2) mendeskripsikan nilai-nilai ideosinkretis yang terdapat dalam 
pernikahan adat masyarakat provinsi NTT dan provinsi Jambi?  
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METODE    
 
Penelitian nilai-nilai simbolis peranti-peranti pernikahan adat yang 
berperspektif ekolinguistik metaforis ini berjenis kualitatif (Jacobs, 2017, 
Félix-Brasdefer, 2015). Data penelitian ini dikumpulkan dengan menerapkan 
metode simak dan metode cakap sebagaimana metode yang lazim diterapkan 
dalam penelitian linguistik. Selain itu data juga dikumpulkan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip etnografi (Science et al., 2017). Data yang 
terkumpul selanjutnya diklasifikasi dan ditipifikasi sehingga terwujud tipe-tipe 
data yang siap dikenai metode dan teknik analisis data. Adapun metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis  
padan kontekstual (Sudaryanto, 2015). Selain itu, metode analisis 
distribusional juga diterapkan untuk mendukung penerapan metode analisis 
padan kontekstual. Metode analisis padan dan metode analisis distribusional 
tersebut dilengkapi dengan metode dan teknik analisis yang lazim diterapkan 
dalam penelitian etnografi (Rahardi, 2017b).  
Hasil sementara penelitian awal untuk pelaksanaan penelitian 
ekolinguistik metaforis ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal 
dalam upacara-upacara adat di kedua provinsi yang dijadikan sumber data 
lokasional penelitian ini memiliki makna-makna simbolis yang bersifat 
nomotetis. Artinya, terdapat kesamaaan makna simbolis sekalipun keduanya 
tidak dapat dipandang memiliki akar budaya yang sama. Adapun nilai-nilai 
keideosinkretisan makna-makna simbolis penelitian ini akan dijelaskan lebih 
lanjut setelah pelaksanaan penelitian ini berakhir.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sesuai dengan rumusan masalah yang disampaikan pada bagian 
terdahulu, terdapat dua hal yang disampaikan pada bagian ini, yakni ihwal 
kenomotetisan dan keideosinkretisan nilai-nilai simbolis peranti-peranti 
pernikahan adat provinsi Jambi dan provinsi Nusa Tenggara Timur. Paparan 
kedua hal tersebut disampaikan sebagai berikut.  
 
1. Kenomotetisan Makna Simbolik Pernikahan Adat Masyarakat 
NTT dan Masyarakat Jambi 
 
Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa  setiap langkah dalam 
upadara adat pernikahan di Provinsi Jambi dan NTT, memiliki nilai-nilai yang 
sifatnya dimiliki secara bersama-sama. Dalam hal ini, makna-makna simbolik 
dalam upacara adat tersebut memiliki kesamaan atau kemiriban makna. 
Dalam penelitian ini, kesamaan atau kemiripan makna yang demikian itu 
disebut sebagai kenomotetisan. Dari penelitian yang telah dilakukan, nilai-
nilai nomotetis yang terdapat dalam upacara adat pernikahan di kedua 
provinsi tersebut dipaparkan sebagai berikut.  
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a. Nilai Cinta Kasih 
Dalam upacara adat pernikahan di kedua provinsi tersebut, nilai cinta 
kasih itu diungkapkan dalam wujud cincin. Dalam bahasa NTT, cincin sebagai 
lambang nilai simbolik cinta kasih tersebut digunakan untuk mengungkapkan 
nilai kasih sayang atau nilai cinta kasih (Locher, 2013). Dalam perspektif 
masyarakat di NTT, cinta kasih yang ditandai dengan kata momang yang 
bermakna ‘mengasihi’dalam ungkapan yang disampaikan ketika kedua 
mempelai itu saling mengenakan cincin. Wujud cinta kasih yang terungkap 
dalam bentuk cincin tersebut di dalam masyarakat Jambi dimaknai dengan 
ungkapan, ‘kalau ingin ikatan cinta berumur abadi, masukkan set cincin 
pernikahan dalam hantaran atau seserahan yang merupakan wujud doa 
pengikat kedua pasangan agar selalu hidup bersama sampai maut 
memisahkan’.  
Dalam pernikahan adat Manggarai hanya terdapat satu cincin, yakni 
yang dikenakan kedua mempelai saat acara tukar cincin, sedangkan di 
pernikahan adat jambi, ada dua cincin, yaitu cincin saat lamaran dan 
pernikahan. Cincin saat lamaran hanya dikenakan pada mempelai wanita, 
sedangkan saat acara pernikahan cincin dikenakan oleh kedua memepelai. 
Dari segi konteks penggunaan cincin kedua daerah ini memang berbeda, 
namun dari segi pemaknaan dan nilai sama, yakni nilai cinta kasih (Chen, 
2017). Nilai cinta kasih diketahui dari pemaknaannya, yaitu kata momang 
(mengasihi) dan hidup bersama sampai maut memisahkan. Dengan demikian dapat 
ditegaskan bahwa ‘cincin’ atau ‘kila’ sebagai salah satu peranti yang digunakan 
dalam upacara pernikahan adat memiliki nilai simbolik nomotetik. Bahkan 
mungkin bukan hanya di kedua wilayah di luar Jawa itu, di wilayah-wilayah 
lainnya pun seperti halnya Jawa, cincin memiliki ‘perlambang’ atau makna 
simbolik kasih sayang.  
 
b. Nilai Ekonomis 
Nilai ekonomis dalam upacara pernikahan adat di wilayah Jambi dan wilayah 
NTT terdapat dalam wujud uang. Uang itulah yang lazim disebut sebagai 
mahar. Besar kecilnya mahar tergantung pada latar belakang sosial-budaya  
masing-masing (Cuddy et al., 2015). Di dalam masyarakat Jawa, misalnya, 
mahar itu tidak selalu dalam jumlah uang yang banyak, tetapi bisa saja 
dijadikan sebagai simbol bahwa seseorang telah ‘ditebus’ untuk dijadikan 
teman hidup bersama dalam ikatan keluarga sebagai suami-istri. Dalam agama 
tertentu juga demikian, mahar itu tidak selalu berjumlah banyak tetapi 
memiliki makna simbolis tertentu, misalnya sesuai dengan angka tahun, bulan, 
dan tanggal tertentu.  
Dalam masyarakat NTT, mahar itu berupa uang atau ‘seng’. Berbeda 
dengan yang disampaikan di atas, besaran uang biasa ditentukan berdasarkan 
berbagai pertimbangan, dia antaranya harga bahan pangan dan taraf 
pendidikan anak. Jadi jika seseorang berpendidikan tinggi, maka nilai 
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maharnya pasti akan jauh lebih besar daripada seseorang yang berlatar 
belakang pendidikan rendah. Selain karena latar belakang  pendidikan, besar-
kecilnya mahar juga ditentukan oleh situasi atau keadaan ekonomi yang terjadi 
pada saat upacara adat dilangsungkan.  
Dimensi kenomotetisan tentang nilai ekonomis mahar yang demikian 
itu juga terjadi di dalam upacara adat pernikahan Jambi. Mengingat bahwa 
yang dicari aspek kenomotetisannya adalah upacara adat yang terjadi di 
provinsi Jambi dan provinsi NTT, dan terbukti bahwa di kedua wilayah 
tersebut kesamaan nilai simbolik tersebut terjadi, maka dapat ditegaskan 
bahwa dalam kaitan dengan nilai ekonomis uang pernikahan, kedua wilayah 
tersebut memiliki dimensi kenomotetisan (Luardini and Simbolon, 2016, 
Rahardi, 2010).  
 
c. Nilai Kekeluargaan 
Baik di wilayah provinsi NTT maupun provinsi Jambi, nilai simbolik 
kekeluargaan disimbolkan dalam wujud daun sirih dan pinang. Dalam 
konteks NTT, kedua peranti di dalam upacara adat tersebut disebut sebagai 
‘kala agu raci’ yang maknanya tentu saja adalah ‘sirih dan pinang’. Dalam 
konteks perikahan di provinsi Jambi, sebutannya sama dengan wilayah-
wilayah lain, seperti misalnya Jawa, yakni ‘sirih dan pinang’. Di wilayah Jambi, 
sirih dan pinang itu dapat dimanfaatkan sebagai peranti komunikasi. 
Maksudnya adalah komunikasi di antara kedua belah pihak sebagai 
manifestasi perkenalan dalam koridor kekeluargaan (Helliwell & Putnam, 
2004).  
Di wilayah NTT, nilai kekeluargaan tersebut dapat dilihat dari konteks 
dan makna sirih dan pinang itu sendiri. Hal serupa juga terjadi di Jambi bahwa 
sirih dan pinang digunakan sebagai alat komunikasi. Dalam pemanfaatannya, 
sirih dan pinang tersebut digunakan bersama-sama dengan kapur sirih, 
tembakau, serta pinang, yang diletakkan di tempat sirih. Di dalam masyarakat 
NTT dan Jambi, sirih dan pinang itu menunjukkan makna simbolik 
persaudaraan. Jadi jelas sekali bahwa di kedua wilayah tersebut, nilai 
kekeluargaan dan nilai persaudaraan itu diwujudkan dalam bentuk sirih dan 
pinang.   
 
d. Nilai Estetika 
Pernikahan adat di wilayah manapun, sesungguhnya selalu memiliki 
nilai estetis atau nilai keindahan. Nilai kestetisan itu terkait dengan sifat 
pernikahan itu sendiri yang bersifat agung, indah, dan lazimnya menarik untuk 
diperhatikan dan dirayakan oleh sesama. Dalam pernikahan adat NTT, 
khususnya Manggarai, busana yang lazim digunakan untuk mendukung 
keestetikan itu adalah Songke, kebaya, destar dan balibelo. Masyarakat 
Manggarai beranggapan bahwa apabila busana-busana ini tidak dikenakan 
saat upacara pernikahan, maka upacara dipandang tidak indah dan tidak 
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agung. Songke pada acara pernikahan adat Manggarai dikenakan oleh kedua 
mempelai dan orang yang hadir dalam uapacara tersebut.  
Kebaya hanya dikenakan oleh wanita, baik mempelai wanita maupun 
para wanita yang hadir dalam acara, baik anak muda maupun ibu-ibu. Balibelo 
adalah perhiasan khas Manggarai untuk wanita. Balibelo dikenakan di kepala 
mempelai wanita. Sementara itu, sapu (destar) dikenakan oleh pria, baik 
mempelai pria maupun para undangan. Berbeda dengan yang digunakan di 
wilayah provinsi NTT khususnya Manggarai, yang digunakan di dalam 
pernikahan adat Jambi adalah kain songket. Songket pada saat lamaran 
digunkan oleh kedua belah pihak mempelai. Sarung songket dan selendang 
merah yang terbuat dari tenunan benang sutra sebagai pelengkapnya.  
Jadi jelas sekali kelihatan bahwa di dalam upacara adat tersebut 
dikenakanlah kain yang dianggap paling bagus, yakni yang terbuat dari benang 
sutera. Perspektif bahwa nilai-nilai estetika itu hendaknya dikedepankan 
dalam pernikahan adat terefleksi dalam pemanfaatan jasa dari para perias 
unggul dan penyewa-penyewa pakaian adat, yang selanjutnya digunakan 
dalam pelaksanaan pernikahan adat tersebut (Hodgkin, 2003). Bukan saja 
terjadi di kedua wilayah tersebut, bahkan di setiap peristiwa pernikahan di 
dunia ini, pakaian-pakaian yang indah dan rias-rias yang unggul diupayakan 
oleh keluarga kedua mempelai (Rahardi, 2009).    
 
e. Nilai Keagungan 
Nilai keagungan pasti diupayakan untuk dapat hadir dalam setiap 
peristiwa pernikahan adat di manapun. Artinya, nilai keangungan ini harus 
dianggap sebagai nilai yang sifatnya nomotetis karena merupakan nilai yang 
diupayakan hadir dalam setiap persitiwa pernikahan di wilayah manapun. Di 
dalam masyarakat Jawa, misalnya saja, digunakanlah penutup kepala yang 
disebut dengan ‘blangkon’. Blankon sebagai penutup kepala digunakan secara 
serasi dengan pakaian ‘beskap’ untuk model Solo atau Surakarta, dan 
digunakan bersama dengan pakaian ‘sorjan’untuk pernikahan adat Jawa 
Yogyakarta. Jadi ‘blankon’ itu tidak selayaknya digunakan bersama dengan 
pakaian yang sekenanya, seperti misalnya berbaju lengan panjang berdasi, lalu 
bersarung dll. Dalam masyarakat NTT, khususnya Manggarai, dikenakanlah 
sapu (destar) oleh para pria di kepala. Sapu  tersebut dikenakan baik oleh 
mempelai pria maupun para undangan, tentu saja dengan kualitas dan 
ornamen yang berbeda.  
Sedangkan di dalam pernikahan adat Jambi, dikenakanlah penutup 
kepala yang bernama lacak. Penutup kepala itu terbuat dari kain beludru 
merah yag pada bagian dalamnya diberi kertas karton. Pemberian kertas 
karton tersebut dimaksudkan agar kain dapat ditegakkan  hingga menjulang 
ke atas. Makna simbolik dibalik pemakaian lacak yang berdiri ke atas tersebut 
menunjuk pada dimensi keagungan (Mills, 2009), (Rahardi, 2018b). Dengan 
demikian dapat ditegaskan bahwa nilai simbolik yang bersifat nomotetis dari 
pemanfaatan penutup kepala yang berbeda-beda manifestasinya di berbagai 
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wilayah tersebut, termasuk di wilayah provinsi NTT dan provinsi Jambi, 
adalah nilai simbolik keagungan. Sejumlah referesi menyebutkan bahwa hal 
tersebut berkaitan dengan kepimimpinan, tetapi penulis lebih melihat bahwa 
nilai yang bersifat nomotetis tersebut adalah nilai keagungan.  
 
f. Nilai Religius 
Hampir semua pernikahan di dalam masyarakat Indonesia tidak dapat 
dilepaskan dari nilai-nilai agama yang dianut oleh pasangan pengantin yang 
sedang melakukan pernikahan tersebut. Dalam pernikahan adat pada 
masyarakat di rovinsi Jambi, misalnya saja, nilai-nilai keagamaan itu 
termanifstasi dalam Alquran dan seperangkat alat shalat. Terdapat tiga hal 
yang pokok yang perlu disebutkan, yakni Alquran, Mukenah, dan Sajadah. 
Alquran sebagai pedoman agama yang menuntun kedua belah pihak dalam 
pernikahan yang sakinah mawadah dan warohmah. Mukenah sebagai pakaian 
penutup untuk menutupi tubuh calon mempelai perempuan guna menjaga 
aurat. Sajadah  sebagai simbol untuk bersujud berserah diri Kepada Allah 
SWT.  
Hal serupa terjadi pula pada masyarakat di provinsi NTT, khususnya 
Manggarai dengan warga masyarakat yang umumnya beragama Kristen 
Katholik, kereligiusan pernikahan adat tersebut diungkapkan pula dengan 
perangkat kitab suci agama Kristen Katholik, yakni Injil, dengan peranti-
peranti lain yang menjadi nilai-nilai religius tambahan seperti halnya salib, 
rosario, dan peranti-peranti lainnya yang diberkati oleh Imam sebagai pejabat 
gereja yang akan mengesahkan pernikahan tersebut (Haviland et al., 2011; R. 
Kunjana Rahardi, 2018a).  
Dengan demikian bahwa pernikahan adat di NTT, khususnya 
Manggarai, memiliki nilai-nilai nomotetis kereligiusan yang dimilikui secara 
sama. Perbedaan iman dan keyakinan sajalah yang menjadikan seolah-olah 
nilai religius tersebut berbeda, padahal sesungguhnya kedua-duanya adalah 
sama. Pun jika terjadi pada pasangan-pasangan lain dengan keyakinan yang 
tidak sama, dipastikan nilai-bilai religius tersebut akan dapat diidentifikasi di 
dalamnya.   
 
 
2. Keideosinkretisan Makna Simbolik Pernikahan Adat Masyarakat 
NTT dan Masyarakat Jambi 
 
Ideosinkretis artinya bersifat khusus, khas, spesifik, atau tidak bersifat 
umum. Dengan demikian makna kata ideosinkretis itu berlawanan dengan 
maka kata nomotetis. Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah 
nilai keideosinkretisan nilai simbolis pelaksanaan pernikahan adat di wilayah 
provinsi NTT dan wilayah provinsi Jambi. Pada bagian berikut, hal-hal yang 
bersifat ideosinkretis tersebut dipaparkan satu demi satu.  
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a. Nilai Keharmonisan 
Nilai keharmonisan dalam pernikahan adat pada masyarakat provinsi 
NTT sangat kelihatan pada pemakaian busana. Busana yang sangat lazim 
ditemukan dalam pernikahan adat tersebut adalah, Songke, Kebaya, Sapu 
(destar), Balibelo. Songke pada acara pernikahan adat Manggarai dikenakan 
oleh kedua mempelai dan orang yang hadir dalam upacara tersebut. Kebaya 
hanya dikenakan oleh wanita, baik mempelai wanita maupun para wanita yang 
hadir dalam acara, baik anak muda maupun ibu-ibu. Balibelo adalah perhiasan 
khas Manggarai untuk wanita. Balibelo dikenakan di kepala mempelai wanita. 
Sementara itu, sapu (destar) dikenakan oleh pria, baik mempelai pria maupun 
para undangan. Songke, kebaya, destar dan balibelo adalah konsep busana 
masyarakat Manggarai untuk pernikahan adat. Masyarakat Manggarai 
beranggapan bahwa apabila busana-busana ini tidak dikenakan saat upacara 
pernikahan, maka upacara dipandang tidak indah dan tidak agung. 
Hal demikian itu tidak ditemukan dalam masyarakat provinsi Jambi 
ketika sedang terdapat peristiwa pernikahan adat. Dalam masyarakat provinsi 
Jambi, busana yang dikenakan bukan pertama-tema mengedepankan nilai 
simbolik keharmonisan seperti halnya pada masyarakat Manggarai, melainkan 
nilai simbolik keindahan (Limberg, 2015; Miller, 2017). Dalam masyarakat 
Jambi, busana yang digunakan adalah kain kebaya dan kain songket. Kebaya 
merupakan pakaian tradisional yang dikenakan pada pengantin perempuan, 
sedangkan songket merupakan pakaian tradisional yang berasal dari 
masyarakat Jambi. Dengan demikian tidak terdapat nilai-nilai kenomotetisan 
melainkan nilai-nilai keideosinkretisan.  
 
b. Nilai Ketulusan 
Dalam pernikahan adat di masyarakat provinsi NTT, khususnya 
Manggarai, terdapat minuman ‘tuak’. Tuak digunakan ketika melakukan ritual 
kapok sundung dan kepok kapung. Kepok sundung dilakukan untuk menerima 
tamu (keluarga mempelai laki-laki) yang datang. Kapok sundung adalah sapaan 
adat dalam ritual penyambutan. Goet dalam kapok sundung: woko poli ngasang 
koal agu cai kapok sundung ite. Sementara itu, kapung berarti memangku 
seseorang. Dalam hal ini kepok kapung bertujuan menerima dan merangkul 
keluarga yang datang. Goet dalam kapok kapung: woko oto nepe berit tange, kepok 
tuak. Tuak, yaitu minuman beralkohol yang dibuat dari nira aren yang 
diragikan melambangkan kesejukan hati bagi masyarakat Manggarai. Tuak 
digunakan seabagai sarana komunikasi dalam upacara adat Manggarai.  
Hal demikian ini tidak terdapat dalam pernikahan adat pada 
masyarakat Jambi. Nilai ketululusan dalam masyarakat provinsi Jambi ketika 
menerima warga baru yang saat itu menjadi pengantin bukan dengan minum 
tuak, tetapi tentu dengan cara lain yang menunjukkan pula keideosinkretisan 
(Gintis, 2016). Dalam masyarakat tersebut terdapat peranti pernikahan adat 
yang disebut dengan ayak kodok. Ayam kodok telah diyakini sejak nenek 
moyang sebagai berantara doa dalam prosesi pernikahan adat Jambi. Di dalam 
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sosok ayak kodok itulah dimensi-dimensi ketulusan hadir. Jadi jelas bahwa 
nilai keideosinkretisan yang terdapat di masyarakat provinsi NTT dan 
masyarakat provinsi Jambi dalam mengungkapkan nilai ketulusan sangat 
berbeda.  
 
c. Nilai Pengharapan 
Di dalam pernikahan adat masyarakat provinsi NTT, khususnya 
manggarai,  nilai keideosinkretisan ‘pengharapan’, khususnya akan hadirnya 
generasi baru sebagai penerus estafet kehidupan, dimanifestasikan dalam 
peranti pernikahan yang berupa Ruha manuk kampong  atau telur ayam 
kampung. Telur ayam kampung digunakan dalam upacara Podo. Podo adalah 
upacara pengahantaran mempelai wanita ke keluarga laki-laki. Dalam upacara 
ini, telur ayam diletakan tepat di pintu rumah laki-laki untuk diinjak oleh 
mempelai perempuan. Telur ayam mengandung makna simbolik, yakni 
keturunan (Alexander, 2006). Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa nilai 
pengharapan inilah yang menjadi salah satu nilai ideosinkretik masyarakat 
provinsi NTT. Hal tersebut tidak ditemukan dalam pernikahan adat 
masyarakat provinsi Jambi. Jadi dapat ditegaskan bahwa ‘ruha manuk kampong’ 
adalah salah satu manifestasi keideosinkfetisan pernikahan adat Manggarai.  
 
d. Nilai Penghormatan terhadap Wanita 
Secara historis, zaman dulu masyarakat Manggarai jarang memegang 
uang. Namun masyarakat Manggarai kaya akan hasil tani dan ternak. Hewan 
yang memiliki nilai jual sangat tinggi adalah kerbau dan kuda, sehingga kerbau 
dan kuda digunakan sebagai mahar pernikahan. Untuk menghargai atau 
menghormati wanita, juga orang tua dari wanita itu, maka hewan yang 
digunakan ialah hewan yang memiliki nilai yang “tinggi” pula. Seberapa tinggi 
mertabat wanita sesungguhnya tampak dengan jelas dengan mahar yang 
berupa kerbau dan kuda ini. Kedua hewan piaraan tersebut sangat mahal, dan 
nilainya dapat digunakan untuk mengormati sosok perempuan yang bakal 
diperistri oleh seorang laki-laki di dalam masyarakat tersebut (Kramsch, 
2011). Dalam tradisi masyarakat provinsi NTT, khususnya Manggarai, mahar 
dalam bentuk hewan itu disebut dengan paca. Mahar dalam masyarakat 
provinsi Jambi tidak sama dengan yang terjadi pada masyarakat provinsi 
NTT. Jadi jelas sekali kelihatan bahwa dalam pernikahan adat provinsi NTT, 
wanita mendapatkan tempat yang benar-benar istimewa karena ‘mahal’ 




Sebagai simpulan dapatlah ditegaskan kembali bahwa sedikitnya 
terdapat enam nilai kenomotetisan dalam pernikahan adat masyarakat 
provinsi NTT, khususnya Manggarai dan masyarakat  provinsi Jambi yang 
dikaji dengen perspektik ekolinguistik metaforis. Keenam nilai simbolik yang 
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bersifat  nomotetis tersebut dapat disampaikan sebagai berikut: (1) nilai cinta 
kasih, (2) nilai ekonomis, (3) nilai kekeluargaan, (4) nilai keagungan, (5) nilai 
religius.  Selanjutnya nilai-nilai simbolik pernikahan adat di kedua provinsi 
tersebut memiliki nilai-nilai keideosinkretisan sebagai berikut: (1) nilai 
keharmonisan, (2) nilai ketulusan, (3) nilai pengharapan, (4) nilai 
penghormatan terhadap wanita.  
Selanjutnya perlu ditegaskan bahwa penelitian ini memiliki 
keterbatasan dalam hal pelaksanaan pencatatan atau etnografi. Ketua 
penelitian ini memerantikan tenaga pengumpul data yang dilakukan secara 
etnografis sebanyak dua orang mahasiswa program magister. Hal ini 
dipandang sebagai keterbatasan karena dengan pemerantian tenaga 
pengumpul data tersebut, peneliti utama tidak dapat sepenuhnya 
menghadirkan data yang optimal secara etnografis. Hasil penelitian ini tentu 
sangat bermanfaat bagi pengembangan ekolinguistik, baik yang bersifat 
naturalistik maupun yang bersifat metaforis. Oleh karena itu, penelitian 
serupa dengan objek yang berbeda akan sangat baik jika dapat dilaksanakan 
dalam waktu yang tidak begitu lama.   
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